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MOTTO  

ٓ�َ�ُّ�َ� ٱ�َِّ��َ� ءَاَ��ُ�اْ َ�ُّ�اْ �َ �َۡ�ِ�  ٰـ ٕٓ)ِ&َ%َ�ُ   ۥ �َُ#�ُّ�نَ َ��َ  ٱ��َّ!ِ ِّۚ �َ ٰـ أنَِّ اللهَ  وََ��َ
   و0ُِّ�3ََ�اْ �0ً�ِ�1َۡ2 (٥٦)

 

Artinya: 

Sesungguhnya Allah dan malaikat-Nya bersholawat untuk Nabi. Hai orang-orang 

yang beriman, bersholawatlah kamu untuk Nabi dan ucapkan salam penghormatan 

kepadanya. ( QS.Al-Ahzab: 56).1  

                                                           
1
 Kementrian Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahannya.(Jakarta: Direktorat Jenderal 

Bimbingan Masyarakat Islam, Direktorat Urusan Agama Islam dan Pembinaan Syariah, 2010). hlm. 
602 
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ABSTRAK 

AFIF ZAHIDI. Penanaman Nilai-nilai Karakter Melalui Ekstrakurikuler 
Hadroh di MI Ma’arif Giriloyo 1 Imogiri Bantul. Skripsi. Yogyakarta: Pendidikan 
Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam 
Sunan Kalijaga, 2017. 

Pada kesenian hadroh banyak terkandung beberapa nilai yang terkait dengan 
aspek-aspek pendidikan seperti ketuhanan (tauhid), ibadah, dan budi pekerti 
(karakter). Nilai-nilai karakter di sekolah dapat ditanamkan dengan cara 
diintegrasikan pada mata pelajaran, dan melalui kegiatan ekstrakurikuler. Di MI 
Ma’arif Giriloyo 1 Imogiri Bantul, ekstrakurikuler hadroh merupakan salah satu 
kegiatan ekstrakurikuler yang dijadikan sebagai salah satu wadah dalam upaya 
madrasah menanamkan nilai-nilai karakter kepada peserta didik. 

Berdasarkan latar belakang di atas rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah (1) bagaimana proses kegiatan ekstrakurikuler hadroh di MI Ma’arif Giriloyo 
1 Imogiri Bantul, (2) nilai-nilai karakter apa saja yang dapat dibentuk melalui 
kegiatan ekstrakurikuler hadroh. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, jenis penelitian lapangan (field 
reserch) dengan mengambil tempat penelitian di MI Ma’arif Giriloyo 1 Imogiri 
Bantul. Subjek penelitian ini adalah guru ekstrakurikuler hadroh dan siswa-siswa 
yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler hadroh. Untuk informan pendukungnya 
adalah Kepala Madrasah dan Guru Wali Kelas. Metode pengumpulan data yang 
digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang 
digunakan meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan 
(verifikasi). Teknik pemeriksaan keabsahan data yang digunakan adalah trianggulasi 
yaitu teknik pemeriksaan data dengan cara menggabungkan berbagai teknik 
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Adapun trianggulasi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah trianggulasi teknik dan trianggulasi sumber. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa ekstrakurikuler hadroh di MI Ma’arif 
Giriloyo 1 Imogiri Bantul diikuti oleh 12 siswa putra kelas IV dan V dimana runtutan 
acara pada setiap latihan adalah pembukaan, pemberian materi vokal dan dan materi 
tabuhan, pembacaan sholawat (penggarapan lagu), dan penutup. Pada materi vokal 
siswa diajarkan untuk mampu menguasai tiga lagu sholawat yaitu Mahallul Qiyam, 
Allahummasali ‘ala Muhammad, dan Ya Hanana. Sedangkan pada materi tabuhan 
siswa diajarkan tiga tabuhan dasar hadroh yaitu tikah, grinci, dan dolong. Nilai-nilai 
karakter yang dikembangkan dalam ekstrakurikuler hadroh adalah  religius, disiplin, 
kerja keras, mandiri, rasa ingin tahu, cinta tanah air (nasionalisme), menghargai 
prestasi, dan tanggung jawab. 

 
Kata Kunci  : Ekstrakurikuler, Hadroh, Nilai-nilai Karakter, Penanaman.  



viii 

 

KATA PENGANTAR 

  5ِ �ْ 7ِ ا�6َّ  �ِ 0ٰ 7ْ   ا�6َّ اللهِ  5ِ 1ْ 4ِ 

 مُ Dَ ا�1َّ وَ  ةُ Dَ ا�#َّ الله وَ  لُ �ْ 3ُ ا رَّ 9ُ 0ّ 8َ �ُ  نّ اَ  9ُ @َ ?ْ اَ  الله وَ Bّ اِ  �َ �ٰ  اِ Bّ  نْ اَ  9ُ @َ ?ْ , اَ �َ �ْ 0ِ ��َ =َ ا�ْ  بِّ رَ  ِ:ِ  9ُ 0ْ 8َ �ْ اَ 

  9ُ =ْ � 4َ �َّ , اَ �َ �ْ =ِ K َ0ْ اَ  �ٖ ِ! 8ْ اَ وَ  �ِ ِ�   اٰ �ٰ �َ  وَ  �َ �ْ ِ� 3َ 6ْ 0ُ ا�ْ وَ  �ءِ �َ ِ! Iْ اHَْ  فِ 6َ ?ْ �  اَ �َٰ 

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Penulisan Transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini merujuk pada Surat 

Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, 

tertanggal 22 Januari 1988 No. 158 Tahun 1987 dan No. 05436/U/1987. 

A.  Konsonan tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 ا

 ب

 ت

 ث

 ج

 ح

 خ

 د

 ذ

 ر

 ز

 س

 ش

 ص

 ض

 ط

 ظ

 ع

 غ

 ف

alîf 

bầ 

tầ 

sầ 

jîm 

hầ 

khầ 

dầl 

zầl 

rầ 

zầ 

sin 

syin 

sầd 

dầd 

tầ 

dzầ 

àin 

ghain 

fầ 

tidak dilambangkan 

b 

t 

ś 

j 

h 

kh 

d 

ź 

r 

z 

s 

sy 

ṣ 

ḍ 

ṭ 

ẓ 

‘ 

g 

f 

tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik di atas) 

je 

ha (dengan titik di bawah) 

ka dan ha 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 

zet 

es 

es dan ye 

es (dengan titik di bawah) 

de (dengan titik di bawah) 

te (dengan titik di bawah) 

zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik di atas 

ge 

ef 
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 ق

 ك

 ل

 م

 ن

 و

 ھ

 ء

 ي

 

qầf 

kầf 

lầm 

mîm 

nun 

wầwû 

hầ 

hamzah 

yầ 

q 

k 

l 

m 

n 

w 

h 

’ 

Y 

qi 

ka 

`el 

`em 

`en 

W 

Ha 

Apostrof 

ye 

 

B. Vokal Pendek 

 َ◌ 

 َ&'َ( 

 ِ◌ 

 ذِ,+َ 

 ُ◌ 

 0َْ1ھَ.ُ 

fathah 

 

kasrah 

 

dammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A 

fa’ala 

i 

żukira 

u 

yażhabu 

 

C. Vokal Panjang 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

 

fathah + alif 

 78َھ3ّ56ِِ

fathah + ya’ mati 

9:َ;َْ< 

kasrah + ya’ mati 

=1+,َ 

dammah + wawu mati 

 )ُُ+وض

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Á 

jàhiliyyah 

à 

tansà 

î 

karîm 

û 

furûd 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Baik atau tidak karakter suatu bangsa, dapat dilihat dari pemudanya. 

karena pemuda bangsa atau anak bangsa merupakan asset yang paling berharga 

bagi suatu bangsa, melebihi berharganya intan dan berlian. Pendidikan merupakan 

salah satu cara untuk mencerdaskan suatu bangsa. Tidak semua pendidikan dapat 

membawa bangsanya menjadi bangsa yang maju dan mempunyai karakter. 

Pendidikan yang diharapkan adalah pendidikan yang dapat mencerdaskan anak 

bangsa sekaligus mempunyai karakter. Supaya karakter juga tersampaikan kepada 

anak bangsa, maka penanaman nilai karakter di sekolah perlu diadakan di semua 

sekolah-sekolah. 

Situasi sosial masyarakat kita akhir-akhir ini memang semakin 

mengkhawatirkan. Ada berbagai macam peristiwa dalam pendidikan yang semakin 

merendahkan harkat dan derajat manusia. Hancurnya nilai-nilai moral, 

merebaknya ketidakadilan, tipisnya rasa solidaritas telah terjadi dalam lembaga 

pendidikan kita. Pendidikan karakter menjadi semakin mendesak untuk diterapkan 

dalam lembaga pendidikan kita mengingat berbagai macam perilaku yang non-

edukatif kini telah menyerambah dalam lembaga pendidikan kita.2 

 

                                                           
2
 Doni Koesoema, Pendidikan Karakter Strategi Mendidik Anak di Zaman Global, (Jakarta : 

Grasindo, 2010), hlm. 112-115. 
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SARILAMAK – S eorang siswa SDN Di Kabupaten Lima Puluh 
Kota, Sumatra Barat, Rivo Nofitra Ariska (12), tewas setelah dipukul oleh 
teman sekelasnya. Peristiwa itu terjadi saat guru meninggalkan kelas untuk 
mengganti spidol. 

Helhaberta, wali kelas, mengatakan, kejadian berawal Senin 
(12/10/2015) setelah jam istirahat selesai. Seluruh siswa kembali masuk 
kelas untuk melanjutkan pelajaran saat masuk kelas dan akan memulai 
pelajaran, tinta spidol habis sehingga dia keluar kelas untuk mengisi tinta 
spidol. 

Sebab pemukulan tidak tahu pasti. Waktu itu (saya) kan isi spidol 
ke kantor, tidak sampai tiga menit masuk lagi ke kelas, Rivo sudah nangis 
mengaku kepalanya dipukul A. Waktu saya membelakangi murid-murid 
menulis di papan tulis, terdengar lagi Rivo nangis. Dia berdiri sambil 
merasa kesakitan di kepala, diantar ke UKS, dia muntah, lalu pingsan, 
waktu dibangunkan dia kejang-kejang," paparnya, Selasa (13/10/2015).3 
 

Pendidikan pada esensinya merupakan sebuah upaya membangun 

kecerdasan manusia, baik kecerdasan kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Oleh 

karena itu, pendidikan secara terus-menerus dibangun dan dikembangkan agar 

menghasilkan generasi yang unggul; unggul dalam ilmu, iman, dan amal. Ada 

pepatah mengatakan, “Jika engkau ingin melihat masa depan suatu bangsa, lihatlah 

kondisi generasi penerusnya hari ini.” Dengan demikian, pembentukan karakter 

terbaik pada anak menjadi hal yang sangat penting karena anak merupakan 

generasi penerus yang akan melanjutkan eksistensi bangsa.4  

Menurut T. Ramli (2003), pendidikan karakter memiliki esensi dan 

makna yang sama dengan  pendidikan moral dan pendidikan akhlak. Tujuannya 

                                                           
3
. Wahyu Sikumbang, Pelajar Tewas Dipukuli Teman Dikelas, Ini Kesaksian Gurunya , 

dalam SINDONEWS.(2015) diakses dari http://daerah.sindonews.com/read/1052694/174/pelajar-sd-
tewas-dipukuli-teman-di-kelas-ini-kesaksian-gurunya-1444714935 pada 16 Oktober 2016 pukul 22.13 
WIB. 

4 Novan Ardy Wiyani, Konsep, Praktik, dan Strategi Membumikan Pendidikan Karakter di 
SD, (Yogyakarta : Ar-Ruzz Media, 2013), hlm. 19. 
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adalah membentuk  pribadi anak, supaya menjadi manusia yang baik, warga 

masyarakat, dan   warga negara yang baik. Adapun kriteria manusia yang baik, 

warga   masyarakat yang baik, dan warga negara yang baik bagi suatu 

masyarakat    atau bangsa, secara umum adalah nilai-nilai sosial tertentu, 

yang  banyak dipengaruhi oleh budaya masyarakat dan bangsanya. Oleh 

karena  itu, hakikat dari pendidikan karakter dalam konteks pendidikan di 

Indonesia adalah pedidikan nilai, yakni  pendidikan nilai-nilai luhur   yang 

bersumber dari budaya bangsa Indonesia sendiri, dalam rangka  membina 

kepribadian generasi muda.5 

Melihat kondisi di Indonesia sekarang ini, proses pendidikan yang selama 

ini dilakukan belum sepenuhnya berhasil dalam membangun masyarakat Indonesia 

yang berkarakter. Hal ini didasarkan pada banyaknya para lulusan sekolah dan 

sarjana yang cerdas secara intelektual, namun tidak bermental tangguh dan 

berperilaku tidak sesuai dengan tujuan pendidikan. Pendidikan karakter adalah 

salah satu solusi untuk mengembalikan nilai-nilai positif tersebut. Pendidikan 

karakter di sekolah merupakan salah satu program yang dicanangkan pemerintah 

Indonesia melalui Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan sejak tahun 2010. 

Program ini dimaksudkan untuk menanamkan kembali nilai-nilai karakter bangsa.6 

                                                           
5
 Ahmad Haridi, Membumikan Pendidikan Karakter Melalui Ekstrakurikuler Jurnalistik, 

dalam Artikel Guru.(2015) diakses dari http://www.kabar.tintaguru.com/2013/06/membumikan-
pendidikan-karakter-melalui.html pada 16 Oktober 2016 pukul 21.35 WIB. 

6 Tim Penelitian program DPP Bakat Minat dan Keterampilan Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Pendidikan Karakter, (Yogyakarta : Aura Pustaka, 2012), 
hlm. Xvii. 
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Sekolah telah lama dianggap sebagai sebuah lembaga sosial yang 

memiliki fokus terutama pada pengembangan intelektual dan moral bagi siswanya. 

Pendidikan karakter di dalam sekolah memiliki sifat bidireksional, yaitu 

pengembangan kemampuan intelektual dan kemampuan moral. Dua arah 

pengembangan ini diharapkan menjadi semacam idealisme bagi para siswa agar 

mereka semakin mampu mengembangkan ketajaman intelektual dan integritas diri 

sebagai pribadi yang memiliki karakter kuat.7 

Proses perubahan tingkah laku dalam diri anak sesuai dengan nilai-nilai 

sosial dan kebudayaan yang tertuang dalam kurikulum. Kurikulum pendidikan 

yang dilaksanakan oleh guru, salah satunya berfungsi untuk membentuk tingkah 

laku menuju kepribadian yang dewasa secara optimal. Di sekolah, berlangsung 

proses transformasi nilai-nilai luhur melalui pendidikan karakter. Pendidikan 

karakter merupakan kata kunci dari proses transformasi nilai-nlai luhur di sekolah. 

Guru menjadi transformer nilai-nilai luhur kepada peserta didik untuk menjadi 

bagian dari masyarakat yang berbudaya.8 

Pendidikan berfungsi memberikan kebebasan seseorang untuk 

mengembangkan dirinya sendiri sesuai dengan potensi yang dimiliki. Salah satu 

perwujudannya adalah dengan mengadakan aneka kegiatan ekstrakurikuler yang 

                                                           
7 Doni Koesoema, Pendidikan Karakter Strategi Mendidik Anak di Zaman Global…, hlm. 

115. 
8 Novan Ardy Wiyani, Manajemen Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasinya di 

Sekolah, (Yogyakarta : Pustaka Insan Madani, 2012), hlm. 35. 
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bermanfaat serta tentu saja berguna bagi masa depan anak didik.9 Dalam bingkai 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), kedudukan kegiatan 

ekstrakurikuler sama dengan kegiatan pengembangan diri.10 Kegiatan 

ekstrakurikuler harus dapat meningkatkan kemampuan siswa beraspek kognitif, 

efektif, dan psikomotor.11 

Visi kegiatan ekstrakurikuler adalah berkembangnya potensi, bakat, dan 

minat secara optimal, serta tumbuhnya kemandirian dan kebahagiaan peserta didik 

yang berguna untuk diri sendiri, keluarga, dan masyarakat.12 Pembinaan bakat dan 

minat peserta didik diharapkan juga mendidik karakter peserta didik sehingga 

dapat menjadi manusia yang seutuhnya. Karakter dimaknai sebagai cara berfikir 

dan berperilaku yang khas tiap individu untuk hidup dan bekerjasama, baik dalam 

lingkup keluarga, masyarakat, bangsa dan Negara. Individu yang berkarakter baik 

adalah individu yang dapat membuat keputusan dan siap 

mempertanggungjawabkan setiap akibat dari keputusannya.13 

Salah satu program madrasah yang dapat dilakukan melalui kegiatan 

pembinaan bakat dan minat di bidang seni keagamaan yaitu hadroh.  Karena seni 

musik jenis ini memiliki kelebihan dalam membina jiwa/mental seseorang. Yang 

                                                           
9 Rohinah M. Noor, The Hidden Curriculum Membangun Karakter Melalui Kegiatan 

Ekstrakurikuler, (Yogyakarta : Insan Madani, 2012), hlm. 100. 
10 Novan Ardy Wiyani, Konsep, Praktik, dan Strategi Membumikan Pendidikan Karakter di 

SD…, hlm. 109. 
11 Eka Prihatin, Manajemen Peserta Didik, (Bandung : Alfabeta, 2011), hlm. 160. 
12 Rohinah M. Noor, The Hidden Curriculum Membangun Karakter Melalui Kegiatan 

Ekstrakurikuler…, hlm. 75. 
13 Muchlas Samani, dkk, Pendidikan Karakter, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2011), hlm. 

41. 
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membedakan ektrakurikuler ini dengan jenis ektrakurikuler lainnya yaitu, dalam 

seni hadroh dapat menambah kepercayaan diri, jujur, pantang menyerah, tidak 

mudah putus asa, serta rasa tanggungjawab yang tinggi disamping fisik juga 

melatih mental dan pikiran, menimbulkan rasa religius dan kecintaan terhadap 

Nabi Muhammad SAW melalui sholawat dengan musik hadroh.14 

Hadroh adalah kesenian lokal yang keberadaannya penting untuk 

dipertahankan sampai saat ini. Kesenian adalah penjelmaan dari rasa keindahan 

untuk kesejahteraan hidup, rasa disusun dan dinyatakan oleh pikiran sehingga ia 

menjadi bentuk yang yang dapat disalurkan dan dimiliki.15 Kesenian hadroh tidak 

lepas dengan sholawat. Umumnya sholawat itu ialah do’a kepada Allah SWT 

untuk Nabi Muhammad SAW, Beserta keluarga, dan sahabatnya. Jenis musik 

tradisional ini biasanya diekspresikan dalam bentuk gaya bermacam-macam. Seni 

musik tradisional Islam ini tidak hanya tumbuh dan berkembang di Indonesia saja, 

melainkan juga di Negara-negara Asia yang lain, Timur tengah, Afrika, Eropa, dan 

Negara-negara lain di mana umat islam berada.16 

Seni musik adalah media efektif dalam pembelajaran. Jika melihat sejarah 

para wali, mereka mendidik dan mengajar masyarakat tidak hanya dengan 

ceramah membacakan ayat-ayat Al-Qur’an dan hadist Nabi SAW, namun juga 

menggunakan musik sebagai media pembelajarannya. Materi belajarnya termuat 

                                                           
14 Seyyed Hussein Nasr, Spiritualitas dan Seni Islam (Bandung: Mizan, 1987), hlm. 175 
15 Skripsi Nailufar Elmi Khayati mengutip dari Taufiq H. Idris,”Mengenal Kebudayaan 

islam”. (Surabaya : PT Bina Ilmu, 1983), hlm.xi. 
16 Budi Suseno, Dharno. Lantunan Shalawat + Nasyid, (Yogyakarta: Media Insani,2005), 

hlm. 123. 
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dalam syair-syair yang penuh dengan ajaran moral dan etika. Sebagai contoh lagu 

lir-ilir, sluku-sluku bathok, dan gundul-gundul pacul. 

Berdasarkan hal tersebut, dapat dipahami bahwa seni musik mampu 

digunakan sebagai media dalam menanamkan pendidikan karakter. Musik dengan 

sifatnya yang selalu harmonis, mampu menjadi pelatih yang baik bagi manusia 

untuk menyelaraskan hidupnya. Keselarasan atau keharmonisan dalam berperilaku 

merupakan landasan bagi terciptanya moralitas dan etika yang benar dalam 

masyarakat.17 

Pada kesenian hadroh banyak terkandung beberapa nilai yang terkait 

dengan aspek-aspek pendidikan seperti ketuhanan (tauhid), akhlak (moral), 

ibadah, dan social. Akan tetapi nilai-nilai tersebut kurang disadari dan dirasakan 

oleh masyarakat, khususnya lembaga pendidikan yang berperan penting dalam 

penanaman nilai-nilai karakter. Jika saja peserta didik mengerti dan memahami 

nilai-nilai yang terkandung dalam kegiatan kesenian hadroh, diharapkan ke 

depannya mereka mampu untuk mengaplikasikan nilai-nilai tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari, tidak hanya sebatas bermain peralatan musiknya dan 

menyanyikan syair-syairnya saja, tanpa mengetahui nilai nilai apa yang 

terkandung di dalamnya dan mengamalkannya. 

Di MI Ma’arif Giriloyo 1 sendiri, ada berbagai bidang ekstrakurikuler 

salah satunnya hadroh. Ekstrakurikuler hadroh di MI Ma’arif Giriloyo 1 

                                                           
17

  Yeni Rachmawati, Musik Sebagai Pembentuk Budi Pekerti, (Yogyakarta: Panduan, 2005), 
hlm. 64. 
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terbentuk sejak tahun 2010 karena ada ususlan dari para orang tua wali murid.18 

Tujuan diadakannya ekstrakurikuler hadroh adalah sebagai wadah 

mengembangkan minat dan bakat siswa pada bidang seni musik, khususnya seni 

musik yang bernuansa islami.19 Disamping itu, ekstrakurikuler hadroh juga 

dijadikan wadah untuk menanamkan dan mengembangkan nilai-nilai pendidikan 

karakter. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti merasa tertarik untuk 

melakukan penelitian di MI Ma’arif Giriloyo 1 Imogiri Bantul dengan judul 

“Penanaman Nilai-Nilai Karakter Melalui Ektrakurikuler Hadroh di MI Ma’arif 

Giriloyo 1 Imogiri Bantul”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan oleh peneliti 

di atas, maka permasalahan penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimana proses kegiatan ekstrakurikuler hadroh di MI Ma’arif Giriloyo 1 

Imogiri Bantul? 

2. Nilai-nilai karakter apa saja yang dapat dibentuk melalui kegiatan 

ekstrakurikuler hadroh? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini adalah : 

                                                           
18

 Hasil wawancara dengan Bapak Habib Adnan selaku guru hadroh MI Ma’arif Giriloyo 1 
Imogiri Bantul pada tanggal 14 November 2016. 

19
 Hasil observasi pada tanggal 8 November 2016. 
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1. Untuk mengetahui proses pelaksanaan kegiatan ekstakurikuler hadroh di MI 

Ma’arif Giriloyo 1 Imogiri Bantul. 

2. Untuk mengetahui nilai-nilai karakter apa saja yang dapat dibentuk melalui 

kegiatan ekstakurikuler hadroh. 

D. Manfaat Penelitian 

Dengan tercapainya tujuan di atas, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat kepada berbagai pihak. Beberapa manfaat tersebut adalah 

sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

a. Untuk pengembangan ilmu pengetahuan bagi ilmu pendidikan pada 

umumnya dan pendidikan kepelatihan dalam seni hadroh  pada khususnya. 

b. Sebagai masukan kepada pelatih hadroh untuk dijadikan bahan 

pertimbangan pada latihan hadroh. 

c. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan rujukan bagi peneliti lain 

yang ingin mengkaji tentang pembentukan karakter melalui ekstrakurikuler 

hadroh. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Sekolah 

1) Memotivasi sekolah untuk meningkatkan kualitas kegiatan di luar 

sekolah. 
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2) Sebagai bahan kajian untuk dicermati secara mendalam sehingga dapat 

memberikan tindakan tepat dalam merancang program pendidikan untuk 

siswa. 

3) Memberikan wacana sekaligus inspirasi dalam program ekstrakurikuler 

khususnya terhadap hadroh. 

b. Bagi Pelatih Seni Hadroh 

1) Memperbaiki proses kegiatan Ekstrakurikuler. 

2) Sebagai bahan pertimbangan guna penanaman nilai-nilai karakter dalam 

latihan hadroh. 

c. Bagi Siswa 

1) Meningkatkan kreativitas siswa. 

2) Meningkatkan partisipasi siswa dalam mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler, khususnya hadroh. 

d. Bagi Peneliti dan Pembaca 

1) Dapat memperoleh pengalaman dan pengetahuan secara langsung tentang 

penanaman karakter melalui ekstrakurikuler hadroh. 

2) Sebagai bahan studi banding penelitian yang relevan dikemudian hari. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah peneliti uraikan pada bab 

sebelumnya maka kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai berikut: 

1. Proses kegiatan ekstrakurikuler hadroh di MI Ma’arif Giriloyo 1 Imogiri Bantul 

dimulai pada tahun 2010. Ekstrakurikuler hadroh bertujuan untuk 

menumbuhkan dan memupuk bakat siswa dibidang seni musik Islam serta 

menumbuhkan kecintaan kepada Nabi Muhammad SAW. Kegiatan 

ekstrakurikuler hadroh dilaksanakan pada hari jum’at pukul 14.00 WIB sampai 

dengan 15.30 WIB, dengan susunan acara setiap pertemuannya adalah 

pembukaan, pemberian materi vokal dan tabuhan, penggarapan lagu, dan 

penutup. Ekstrakurikuler hadroh diikuti oleh 12 siswa putra kelas IV dan V. 

Pelaksanaan ekstra hadroh bertempat di serambi masjid madrasah. Alat-alat 

yang digunakan dalam ekstrakurikuler hadroh antara lain: rebana, bas, tam, 

kaplak, dan jimbei, sedang sarana penunjangnya adalah pengeras suara dan 

buku kumpulan qosidah. Materi yang diberikan pada ekstrakurikuler hadroh di 

MI Ma’arif Giriloyo 1 Imogiri Bantul ada dua macam. Pertama, materi tabuhan 

dasar yang meliputi lagu Mahallul Qiyam, Allahummasalli ‘ala Muhammad, 

dan Ya Hanana. 
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2. Nilai-nilai karakter yang ada dalam proses kegiatan ekstrakurikuler hadroh di 

MI Ma’arif Giriloyo 1 Imogiri Bantul adalah religius, disiplin, kerja keras, 

mandiri, rasa ingin tahu, cinta tanah air (nasionalis), menghargai prestasi orang 

lain, dan tanggung jawab. 

B. Saran-saran  

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi selama proses 

penelitian, kiranya peneliti akan sedikit memberikan saran yang dapat menjadi 

bahan masukan dan bahan pertimbangan bagi seluruh keluarga besar MI Ma’arif 

Giriloyo 1 Imogiri Bantul, khususnya bagi pelatih ekstrakurikuler hadroh dan 

seluruh siswa yang mengikuti ekstrakurikuler hadroh. Adapun saran-saran dari 

peneliti antara lain: 

1. Kepala Madrasah 

a. Lebih memperhatikan dan mengoptimalkan lagi saran dan prasarana untuk 

kegiatan ekstrakurikuler hadroh. 

b. Terus mengembangkan dan mempertahankan adanya kegiatan 

ekstrakurikuler hadroh di MI Ma’arif Giriloyo 1 Imogiri Bantul. 

2. Guru Pelatih Hadroh 

a. Hendaknya guru pelatih hadroh lebih mengoptimalkan pelaksanaan kegiatan 

ekstrakurikuler hadroh di MI Ma’arif Giriloyo 1 Imogiri Bantul baik itu dari 

kerutinan pelaksanaan latihan, materi-materi yang diberikan saat latihan 

serta tata tertib yang diberlakukan untuk siswa. 
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b. Guru pelatih hadroh hendaknya lebih banyak lagi menyampaikan dan 

menanamkan nilai-nilai pendidikan karkater kepada siswa dalam proses 

kegiatan ekstrakurikuler hadroh yang merupakan salah satu dari 

ekstrakurikuler keagamaan sangat baik untuk meningkatkan nila-nilai 

karakter pada siswa 

3. Siswa  

a. Sabar, pantang menyerah, dan terus semangat dalam berlatih hadroh 

b. Harus patuh pada guru pelatih dan selalu mentaati tata tertib ekstrakurikuler 

hadroh. 

c. Biasakan bersikap dan berbuat dengan etika yang baik, yang mencerminkan 

siswa berakhlakulkarimah yang meneladani Nabi Muhammad SAW. 

C. Penutup 

Alhamdulillahi robbil ‘alamin, akhirnya peneliti dapat menyelesaikan 

penelitian dan penyusunan skripsi ini yang berjudul “Penanaman Nilai-nilai 

Karakter Melalui Ektrakurikuler Hadroh Di MI Ma’arif Giriloyo 1 Imogiri 

Bantul”. Peneliti sangat menyadari bahwa dalam penelitian ini masih banyak 

kekurangan oleh karena itu kritik dan saran yang bersifat membangun senantiasa 

peneliti harapkan demi , perbaikan skripsi ini. 

Akhir kata, peneliti berharap semoga skripsi tentang penanaman nilai-

nilai karakter melalui ekstrakurikuler hadroh ini bermanfaat untuk berbagai pihak. 

Atas partisipasi dan bantuan semua pihak kami sampaikan terimaksih.
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Instrumen Pengumpulan Data 

A. Pedoman Observasi 
1. Gambaran umum MI Ma’arif Giriloyo 1 Imogiri Bantul. 

a. Letak geografis. 

b. Sejarah berdirinya MI Ma’arif Giriloyo 1 Imogiri Bantul. 

c. Visi, misi, dan tujuan MI Ma’arif Giriloyo 1 Imogiri Bantul. 

d. Keadaan guru. 

e. Keadaan peserta didik. 

f. Sarana dan prasarana. 

2. Proses kegiatan ekstrakurikuler hadroh. 

a. Apa sarana dan prasarana dalam ekstrakurikuler hadroh. 

b. Berapa jumlah peserta yang mengikuti ekstrakueikuler hadroh. 

c. Bagaimana kegiatan ekstrakurikuler hadroh. 

d. Apa saja nila-nilai karakter dalam kegiatan ekstrakurikuler hadroh. 

e. Bagaimana respon siswa terhadap kegiatan hadroh di MI Ma’arif 

Giriloyo 1 Imogiri Bantul. 

B. Pedoman wawancara 
1. Informasi kunci 

a. Guru pembimbing hadroh 

1) Bagaimana sejarah awal mula ekstrakurikuler hadroh di  MI Ma’arif 

Giriloyo 1 Imogiri Bantul 

2) Sejak kapan ekstrakurikuler hadroh ini mulai diadakan? 

3) Siapakah pencetus kegiatan ekstrakurikuler hadroh ini? 

4) Apa tujuan dari ekstrakurikuler hadroh ini? 

5) Apa sajakah alat yang digunakan untuk kegiatan hadroh? 

6) Bagaimanakah pelaksanaan kegiatan hadroh di MI Ma’arif Giriloyo 

1 Imogiri Bantul 

7) Apa saja materi yang diberikan pada ekstrakurikuler hadroh? 

8) Apa saja manfaat yang dapat diambil dari kegiatan ekstrakurikuler 

hadroh ini? 

9) Adakah nilai-nilai karakter dalam kegiatan hadroh ini : 
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a) Bagaiamana bentuk penanaman/pengembangan nilai religius pada 

ekstrakurikuler hadroh? 

b) Bagaimana bentuk penanaman/pengembangan nilai 

tanggungjawab pada ekstrakurikuler hadroh? 

c) Bagaimana bentuk penanaman/pengembangan nilai disiplin pada 

ekstrakurikuler hadroh? 

d) Bagaimana bentuk penanaman/pengembangan nilai kerja keras 

pada ekstrakurikuler hadroh? 

e) Bagaimana bentuk penanaman/pengembangan nilai mandiri pada 

ekstrakurikuler hadroh? 

f) Bagaimana bentuk penanaman/pengembangan nilai ingin tahu 

pada ekstrakurikuler hadroh? 

g) Bagaimana bentuk penanaman/pengembangan nilai menghargai 

karya dan prestasi orang lain pada ekstrakurikuler hadroh? 

h) Bagaimana bentuk penanaman/pengembanagan nilai kebangsaan 

pada ekstrakurikuler hadroh? 

10) Bagaimana respon siswa terhadap kegiatan hadroh ini? 

11) Bagaimana respon guru terhadap kegiatan ekstrakurikuler hadroh? 

12) Apakah kegiatan hadroh ini sudah bias menghasilkan prestasi 

untuk madrasah? 

b. Siswa  

1) Bagaiamana pendapat kamu terhadap kegiatan ekstrakurikuler 

hadroh? 

2) Mengapa kamu mengikuti ekstrakurikuler hadroh? 

3) Adakah manfaat yang dapat kamu ambil dari ekstrakurikuler 

hadroh? 

4) Apakah kamu tahu tentang nilai-nilai karakter? 

5) Nilai karakter apa saja yang didapatkan dalam kegiatan 

ekstrakurikuler hadroh; 
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a) Religius 

i. Apakah kamu tahu tentang nilai religius? 

ii.  Apakah setiap latihan hadroh selalu dibuka dengan berdoa? 

iii.  Bagaimana pendapat kamu tentang sholawat? 

iv. Apakah kamu suka membaca sholawat? 

v. Apa manfaat dari membaca sholawat menurut kamu? 

vi. Setelah mengikuti ekstrakurikuler hadroh apakah kamu 

menjadi lebih cinta pada sholawat? 

i. Apakah setiap selesai latihan hadroh selalu ditutup dengan 

berdoa? 

b) Bertanggungjawab 

i. Apakah kamu tahu tentang nilai karakter tanggung jawab? 

ii.  Apakah dalam ekstrakurikuler hadroh kamu diajarkan untuk 

tanggung jawab? 

iii.  Dalam bentuk apa tanggung jawab itu? 

iv. Ketika mengikuti lomba apakah kamu bersungguh-sungguh 

dalam bermain hadroh? 

v. Ketika lomba apakah kamu bersungguh-sungguh menjaga 

kekompakan grup hadroh? 

vi. Ketika lomba apakah pelatih selalu menasehati siswa agar 

mengeluarkan kemampuan terbaik dari grup hadroh? 

vii.  Ketika berlatih hadroh apakah siswa dituntut untuk tekun, 

disiplin, dan sungguh-sungguh oleh pelatih? 

viii.  Ketika kamu bermain hadroh apakah kamu mengeluarkan 

seluruh kemampuan kamu dan berupaya memainkan hadroh 

dengan sebaik mungkin? 

c) Disiplin  

i. Apakah kamu tahu tentang nilai disiplin? 

ii.  Dalam ekstrakurikuler hadroh apakah kamu diajarkan untuk 

bersikap disiplin? 
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iii.  Apakah dalam ekstrakurikuler hadroh diharuskan selalu datang 

tepat waktu? 

iv. Jika tidak datang apakah kamu diharuskan ijin dengan pelatih? 

v. Setiap latihan apakah kamu diharuskan untuk tertib dan tidak 

gaduh? 

vi. Ketika bermain alat hadroh apakah pelatih menyuruh untuk 

memainkan dengan baik dan benar? 

vii.  Ketika melantunkan lagu apakah pelatih menyuruh untuk 

menyanyikan lagu dengan baik dan benar? 

viii.  Ketika ada siswa yang gaduh apa yang dilakukan pelatih? 

d) Kerja keras 

i. Apakah kamu thu tentang nilai kerja keras? 

ii.  Ketika belajar kunci dasar hadroh apakah diajarkan satu kunci 

saja apa langsung ktiga-tiganya? 

iii.  Apakah kamu sealu serius dan sungguh-sungguh ketika belajar 

hadroh? 

iv. Ketika kamu belajar menyanyikan lagu sholawat apakah 

kesulitan? 

v. Apakah kamu dapat dengan mudah menghafal lagu sholawat 

beserta irama nadanya? 

vi. Ketika menggarap lagu apakah kamu sering mengalami 

kesulitan? 

vii.  Ketika pelatih memberikan variasi-variasi tabuhan apakah 

kamu kesulitan? 

viii.  Ketika mengalami kesulitan dalam belajar hadroh apakah 

kamu berputus asa? 

ix. Jika sering mengalami kegagalan ketika menggarap lagu apa 

yang kamu lakukan? 
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e) Mandiri 

i. Apakah kamu tahu tentang nilai mandiri? 

ii.  Dalam ekstrakurikuler hadroh apakah siswa diajarkan untuk 

selalu bersikap mandiri? 

iii.  Menurut kamu bagaimana bentuk/wujud kemandirian itu? 

iv. Apakah para siswa sering bermain hadroh sendiri tanpa di 

tunggu pelatih? 

v. Menurut kamu lebih suka diajar satu-satu oleh pelatih atau 

secara bersama-sama? 

vi. Apakah kamu sering dilatih secara mandiri oleh pelatih? 

vii.  Apakah pelatih sering melatih siswa-siswa yang kesulitan 

bermain hadroh secara mandiri? 

f) Ingin tahu  

i. Apakah kamu tahu tentang nilai karakter rasa ingin tahu? 

ii.  Adakah rasa ingin tahu yang kuat dari diri kamu untuk 

mengetahui tentang seluk beluk kesenian hadroh? 

iii.  Apakah kamu selalu bersemangat setiap mengikuti 

ekstrakurikuler hadroh? 

iv. Dalam ekstrakurikuler hadroh hal-hal apa yang ingin kamu 

ketehui? 

v. Dalam ekstrakurikuler hadroh apakah siswa diberi kesempatan 

untuk menggarap lahu-lagu sholawat yang disukai siswa? 

vi. Lagu-lagu sholawat apa saja yang kamu suka? 

g) Menghargai karya dan prestasi orang lain 

i. Apakah kamu tahu tentang nilai menghargai karya dan 

prestasi? 

ii.  Bagaimana perasaan kamu ketika berhasil menggarap lagu? 

iii.  Apakah pelatih sering memuji jika siswa berhasil menggarap 

lagu dengan baik? 

iv. Jika kalah dalam perlombaan apakah kamu merasa sedih? 

v. Bagaimana perasaan kamu ketika bias tampil di perlombaan? 
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vi. Jika kamu kalah di perlombaan apakah kamu berputus asa? 

vii.  Jika kamu kalah dalam perlombaan apa yang dilakukan 

pelatih? 

h) Nilai kebangsaan 

i. Apakah kamu tentang nilai kebangsaan? 

ii.  Dalam ekstrakurikuler hadroh apakah pelatih mengajarkan 

tentang kebangsaan? 

iii.  Dalam ekstrakurikuler hadroh apakah kamu diajarkan untuk 

lebih mencintai bangsa Indonesia? 

iv. Dalam ekstrakurikuler hadroh apakah kamu diajarkan untuk 

kompak? 

v. Dalam ekstrakurikuler hadroh apakah kamu diajarkan untuk 

lebih mementingkan kepentingan bersama dari pada 

kepentingan sendiri?  

2. Informan pendukung 

a. Kepala Madrasah 

1) Bagaiamana sejarah berdirinya MI Ma’arif Giriloyo 1 Imogiri 

Bantul? 

2) Visi, misi, dan tujuan MI Ma’arif Giriloyo 1 Imogiri Bantul? 

3) Bagaimana keadaan guru dan peserta didik? 

4) Bagaimana sejarah awal mula diadakannya ekstrakurikuler hadroh? 

5) Apa tujuan dari ekstrakurikuler hadroh ini? 

6) Adakah nilai karakter yang dikembangkan pada ekstrakurikuler 

hadroh? 

7) Bagaimana upaya madrasah dalam mengembangkan ekstrakurikuler 

hadroh? 

b. Guru Madrasah 

1) Bagaimana persepsi guru terhadap kegiatan hadroh? 

2) Bagaimana sejarah awal mula diadakannya ekstrakurikuler hadroh? 

3) Adakah prestasi yang pernah diraih melalui ekstrakurikuler hadroh? 
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C. Pedoman Dokumentasi 
1. Sejarah berdirinya MI Ma’arif Giriloyo 1 Imogiri Bantul 

2. Data guru. 

3. Data peserta didik. 

4. Agenda kegiatan. 

5. Sertifikat kejuaran. 

6. Photo kegiatan hadroh. 

7. Sarana dan prasarana. 

8. Dokumentasi proses kegiatan hadroh.
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Catatan Lapangan 1 
Metode Pengumpulan Data: Obsevasi dan Dokumentasi 

Hari/tanggal  : Selasa, 8 November 2016 

Jam   : 08.30 – 10.00 WIB 

Lokasi   : MI Ma’arif Giriloyo 1 Imogiri Bantul 

Sumber Data  : Lingkungan Madrasah 

 

Deskripsi Data: 

 Observasi yang peneliti lakukan ini adalah observasi yang pertama kali. Peneliti 

mengobservasi serta mendokumentasi tentang letak dan keadaan geografis madrasah, profil 

madrasah, mengetahui visi, misi, dan tujuan MI Ma’arif Giriloyo 1 Imogiri Bantul, sejarah 

MI Ma’arif Giriloyo 1 Imogiri Bantul, sarana prasarana madrasah, serta mencari tahu tentang 

masalah-masalah yang berkaitan dengan ekstrakurikuler hadroh seperti tujuan, materi yang 

diberikan, dan jumlah peserta, serta nilai-nilai karakter yang ada pada ekstrakurikuler hadroh. 

 

Interpretasi: 

 Dari hasil penelitian ini, peneliti mendapatkan hasil tentang letak geografis madrasah, 

profil madrasah, sejarah berdirinya dan berkembangnya madrasah, visi, misi, dan tujuan 

madrasah, keadaan guru dan karyawan, keadaan siswa, serta sarana dan prasarana yang 

dimilikimadrasah.
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Catatan Lapangan 2 
Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/tanggal  : Jum’at, 11 November 2016 

Jam   : 09.00 – 10.00 WIB 

Lokasi   : Ruang Kepala Madrasah 

Sumber Data  : Ibu Hj. Tati Sutaryati, S. Pd. 

 

Deskripsi Data: 

 Peneliti melakukan wawancara kepada Ibu Hj. Tati Sutaryati, S. Pd, yang mempunyai 

jabatan sebagai Kepala Madrasah di  MI Ma’arif Giriloyo 1 Imogiri Bantul. Wawancara ini 

dilakukan di ruang Kepala Madrasah. Dalam wawancara ini peneliti mengajukan beberapa 

pertanyaan yang berhubungan dengan sejarah berdirinya madrasah, jumlah guru, dan siswa, 

beberapa pertanyaan yang berhubungan dengan ekstrakurikuler hadroh di  MI Ma’arif 

Giriloyo 1 Imogiri Bantul serta nilai-nilai karakter yang ada didalamnya. 

 Dari hasil wawancara yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa sejarah MI Ma’arif 

Giriloyo 1 ini berdiri pada tahun 1958, terletak di desa Giriloyo, Wukirsari, Imogiri, Bantul. 

Pendirinya ialah tokoh masyarakat yang bernama KH. Marzuki. Pendanaannya berasal dari 

swadaya masyarakat. Pada waktu berdiri, ruang kelas masih menumpang di rumah 

penduduk. Pada tahun1977, MI Giriloyo ini dipisah menjadi MI Ma’arif Giriloyo I dan 

MI Ma’arif Giriloyo II. Jumlah guru di MI Ma’arif Giriloyo 1 Imogiri Bantul ada 14, yang 

pegawai negeri ada 8 dan yan GTT ada 4, dan yang honorer ada 2. Untuk jumlah siswanya 

ada 157. 

Menurut Ibu Tatik hadroh merupakan salah satu kesenian Islam yang berguna dalam 

duni pendidikan. Ekstrakurikuler hadroh menurut beliau mempunyai banyak manfaat. Selain 
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untuk hiburan atau kesenangan juga bisa digunakan sebagai proses penanaman nila-nilai 

karakter. Adapun nilai-nilai karakter yang ada dalam ekstrakurikuler hadroh asalah religius, 

disiplin, kerja sama, dan tanggungjawab. 

 

 Interpretasi: 

 Dari hasil wawancara dengan Ibu Tatik dapat disimpulkan bahwa ekstrakurikuler 

hadroh sebagai salah satu ekstrkurikuler keagamaan yang sangat berguna dan mempunyai 

banyak manfaat. Salah satu manfaatnya adalah sebagai hiburan. Kemudian selain itu 

ekstrakurikuler hadroh sebagai wadah untuk menanamkan nila-nilai karakter. Adapun nilai-

nilai karakter itu adalah religius, disiplin, kerja sama, dan tanggungjawab.



108 

 

Catatan Lapangan 3 
Metode Pengumpulan Data: Obsevasi dan Dokumentasi 

Hari/tanggal  : Senin, 14 November 2016 

Jam   : 09.30 – 11.00 WIB 

Lokasi   : Ruang Laboratorium Komputer 

Sumber Data  : Bapak Habib Adnan, S. Ag. 

 

Deskripsi Data: 

 Wawancara dengan bapak Habib ini adalah wawancara yeng kedua. Bapak Habib 

adalah guru ekstrakurikuler hadroh di MI Ma’arif Giriloyo 1 Imogiri Bantul. Pertanyaan-

pertanyaan yang peneliti ajukan untuk beliau adalah pertanyaan yang berhubungan dengan 

ekstrakurikuler hadroh dan nilai-nilai karakter yang ditanamkan serta dikembangkan dalam 

ekstrakurikuler hadroh di MI Ma’arif Giriloyo 1 Imogiri Bantul. 

 Dari wawancara yang telah peneliti lakukan, diketahui bahwa awal mula diadakan 

ekstrakurikuler hadroh adalah karena perminataan dari para orang tua wali murid yang ingin 

anaknya bisa bermain musik hadroh (terbang). Kemudian Bapak Habib mengusulkan kepada 

Kepala Madrasah. Kemudian usulan tersebut diterima langsung oleh Ibu Hj. Tatik Sutaryati, 

S.Pd, selaku Kepala Sekolah. Melihat keingin para orang tua wali murid yang begitu besar 

akhirnya pihak madrasah mengadakan rapat serta membelikan satu set alat hadroh. Sejak itu 

dimulailah kegiatan ekstrakurikuler hadroh di MI Ma’arif Giriloyo 1 Imogiri Bantul. Tujuan 

dari ekstrakurikuler hadroh adalah untuk menciptakan mahabbah (kecintaan) kepada Nabi 

Muhammad SAW yang ditunjukkan melalui bacaan-bacaan sholawat yang dikemas melalui 

seni sehingga peserta didik tidak jenuh. 
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 Pelaksanaan ekstrakurikuler hadroh di MI Ma’arif Giriloyo 1 Imogiri Bantul ialah 

pada hari jum’at pukul 14.00 WIB sampai dengan 15.30 WIB. Alat-alat yang digunakan 

dalam ekstrakurikuler hadroh adalah terbang (rebana), jimbei, bass, tam, dan kaplak. Siswa 

yang mengikuti ada 12 putra kelas IV dan V. Materi yang diberikan satu semester siswa dapat 

menguasai kunci tabuhan gerinci, tikah, golong, ini untuk penabuh. Untuk vokal sendiri siswa 

bisa menguasai minimal 3 buah lagu sholawat. Untuk semester berikutnya (semester dua) 

digunakan untuk menggarap lagu-lagu yang siswa suka, yaitu lagu-lagu yang mereka dengar 

diluar yang dibawakan oleh grup hadroh lain. Lagu-lagu tersebut biasanya diambil dari 

qosidah yang dibawakan oleh Habib Syech Bin Abdul Qadir Assegaf pada acara majlis 

sholawat Ahbabul Musthofa. 

 Manfaat dari ekstrakurikuler hadroh adalah menambah semangat dari para siswa 

untuk bersholawat. Sholawat ini mempunyai nilai ibadah. Kemudian anak mudah dibawa dan 

diarahkan. Hal ini karena ada ikatan dengan guru (pelatih hadroh). Berbeda dengan saat 

pelajaran dikelas. Jika dikelas siswanya majemuk, sedangkan pada ekstrakurikuler hadroh 

siswanya memiliki tujuan yang sama, yaitu sama-sama ingin bisa bermain musik hadroh dan 

ingin bisa membawakan lagu sholawat dengan baik. 

 Setelah memberikan penjelasan tentang sejarah awal mula diadakan ekstrakurikuler 

hadroh,tujuan ekstrakurikuler hadroh, materi dalam ekstrakurikuler hadroh, dan manfaat dari 

ekstrakurikuler hadroh. Kemudian Pak Habib menjelaskan tentang nilai-nilai karakter yang 

ada pada ekstrakurikuler hadroh. Nilai religius dikembangkan dengan cara berdoa setiap 

memulai dan menutup acara latihan. Nilai karakter yang paling ditekankan oleh pelatih dlam 

ekstrakurikuler hadroh adalah masalah kedisiplinan. Kehadiran dalam ekstrakurikuler hadroh 

sangatlah penting karena kehadiran akan sangat menentukankeberhasilan siswa dalam 

bermain hadroh. Dalam ekstrakurikuler hadroh tidak boleh berganti-ganti tabuhan sebelum 

menguasai betul satu kunci tabuhan. Misal pegang golong belum bisa, ganti gerinci, jika 
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seperti itu siswa tidak akan bisa. Lain lagi jika ketiga-tiganya sudah mahir, tidak akan jadi 

masalah berganti-ganti tabuhan. Untuk kelasnya anak masih harus kosentrasi dengan satu 

materi tabuhan. Jadi kedisiplinan kehadiran akan sangat menentukan sekali, jika siswa 

disiplin dia akan berlatih terus dan perubahan apa saja yang ada dalam latihan dia bisa selalu 

mengikuti. 

 Nilai kerja keras ditanamkan saat penggarapan lagu yaitu siswa dituntut kosentrasi 

penuh dan tidak sembrono. Nilai mandiri pada ekstrakurikuler hadroh yaitu, setelah diberi 

materi satu semester siswa mampu latihan sendiri. Nilai rasa ingin tahu dikembangkan 

dengan cara mengajari lagu-lagu yang didengar siswa diluar. Nilai cinta tanah air pada 

ekstrakurikuler hadroh yaitu, berupa melestarikan budaya sholawatan, dengan ditambah 

dengan musik hadroh sholawatan akan jadi tambah semangat. 

 Nilai menghargai prestasi pada ekstrakurikuler hadroh dikembangkan oleh pelatih 

dengan cara tetap memberi apresiasi terhadap siswa dan menerima apapun hasil yang di 

tampilkan. Hal ini akan menjadikan motivasi untuk giat belajar lagi dalam bermain hadroh. 

Nilai tanggungjawab dalam ekstrakurikuler hadroh yaitu pelatih menanamkan pada siswa 

bahwa kegiatan ekstrakurikuler hadroh difasilitasi oleh sekolah, oleh karena itu saat latihan 

harus serius, saat tampil dalam perlombaan dan acara-acara lainnya harus semangat dan 

mengeluarkan seluruh kemampuan. 

 Setelah menjelaskan tentang nilai-nilai karakter dalam ekstrakurikuler hadroh, Bapak 

Habib menjelaskan tentang respon siswa dan guru serta karyawan yang sangat positif 

terhadap kegiatan ekstrakurikuler hadroh yang diadakan madrasah. Untuk prestasi, grup 

hadroh MI Ma’arif Giriloyo 1 Imogiri Bantul pernah mendapat juara harapan satu dalam 

lomba PORSENI yang diadakan oleh KEMENAG Kabupaten Bantul di MIN Jejeran pada 
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tahun 2010, dan juara II Festifal Hadroh Tingkat SD/MI Se-Kabupaten Bantul yang 

bertempat di MIN Pajangan Bantul pada tahun 2011. 

 

Interpretasi: 

  Dari hasil wawancara dengan Bapak Habib dapat disimpulkan bahwa tujuan dari 

ekstrakurikuler hadroh adalah untuk menambah kecintaan kepada Nabi Muhammad SAW 

yang ditujukan dengan memperbanyak sholawat. Kemudian manfaat dari ekstrakurikuler 

hadroh adalah menambah semangat dari para siswa untuk bersholawat. Dimana sholawat ini 

mempunyai nilai ibadah. Selain itu ekstrakurikuler hadroh juga digunakan untuk 

menanamkan nilai-nilai karakter seperti: religius, disiplin, kerja keras, mandiri, rasa ingin 

tahu, cinta tanah air, menghargai prestasi, dan nilai tanggungjawab.
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Catatan Lapangan 4 
Metode Pengumpulan Data: Obsevasi dan Dokumentasi 

Hari/tanggal  : Jum’at, 18 November 2016 

Jam   : 14.00 – 15.30 WIB 

Lokasi   : Serambi Masjid Madrasah 

Sumber Data  : Proses Kegiatan Ekstrakurikuler Hadroh. 

 

Deskripsi Data: 

 Peniliti malakukan penelitian mengenai kegiatan ekstrakurikuler hadroh di serambi 

masjid madrasah. Obsevasi ini adalah observasi yang pertama kali peneliti lakukan untuk 

melihat langsung proses kegiatan ekstrakurikuler hadroh  MI Ma’arif Giriloyo 1 Imogiri 

Bantul. 

 Acara ekstrakurikuler hadroh dibuka oleh pelatih dengan mengucap salam. Kemudian 

pelatih mengatur tempat duduk. Setelah kondisi terlihat kondusif, pelatih membuka acara 

ekstrakurikuler hadroh dengan membaca al-fatihah bersam-sama dengan siswa. Pada tahap 

awal latihan, grup vokal dilatih terlebih dahulu. Grup vokal ini menyanyikan lagu 

maulayashalliwasalimda tanpa diiringi tabuhan musik hadroh. Saat menyanyikan lagu ini 

perlu pengulangan beberapa kali karena kekompakan grup vokal yang sulit tercapai. Hal ini 

karena irama dan nada suara dari siswa berbeda-beda. Setelah grup vokal dirasa telah cukup 

kompak, kemudian di padukan dengan tabuhan hadroh. Saat lagu di nyanyikan dengan 

diiringi tabuhan hadroh tidk langsung berhasil. Ada nada-nada yang tidak pas, sehingga tidak 

enak didengar. Pengulangan pun dulakukan sampai tiga kali hingga akhirnya palatih melatih 

sendiri grup tabuhan. 
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 Selanjutnya pelatih melatih grup tabuhan . siswa menabuh hadroh tanpa ada lagu yang 

dinyanyikan. Pada tahap menabuh tabuhan dasar tidak ada pengulangan. Namun saat pelatih 

memberikan fariasi-fariasi tabuhan, dilakukan pengulangan beberapa kali. Terutama untuk 

tabuhan bass dan tam pelatih memberikan pelatihan secara mandiri. Kondisi saat latihan 

cukup kondusif. Semua siswa mengikuti instruksi yang diberikan oleh pelatih. Setelah latihan 

dirasa cukup oleh pelatih, kemudian acara latihan ditutup dengan membaca hamdallah. 

 

  Interpretasi: 

 Dari hasil observasi latihan hadroh yang peneliti lakukan maka dapat disimpulkan 

bahwa latihan hadroh terbagi menjadi dua sesi, yaitu sesi vokal dan sesi tabuhan. Dalam 

setiap sesinya diperlukan pengulangan beberapa kali. Hala ini menunjukan bahwa dalam 

ekstrakurikuler hadroh siswa dituntut untuk disiplin, kerja keras, kompak, mandiri, dan 

bertanggungjawab. 
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Catatan Lapangan 5 
Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/tanggal  : Jum’at, 18 November 2016 

Jam   : 09.00 – 10.00 WIB 

Lokasi   : Ruang Guru Madrasah 

Sumber Data  : Ibu Rusmiyati, S. Pd. 

 

Deskripsi Data: 

 Ibu Rusmiyati aadalah wali kelas V di MI Ma’arif Giriloyo 1 Imogiri Bantul. 

Wawancara dengan beliau peneliti lakukan untuk mendapatkan informasi tambahan tentang 

ekstrakurikuler hadroh di MI Ma’arif Giriloyo 1 Imogiri Bantul, perkembangannya dan 

prestasi yang pernah diraih. Selain itu juga informasi tentang tanggapan guru dan karyawan 

pada ekstrakurikuler hadroh yang ada di MI Ma’arif Giriloyo 1 Imogiri Bantul. 

 Dari Ibu Rusmiyati ini diketahui bahwa sejarah awal mula ekstrakurikuler hadroh di 

MI Ma’arif Giriloyo 1 Imogiri Bantul karena akan dijadikan sebagai kegiatan unggulan 

madrasah. Beliau juga menambahkan bahwa ekstrakurikuler hadroh ini nantinya akan 

ditampilkan pada kegiatan-kegiatan yang ada di madrasah seperti akhirussanah, ada 

kunjungan dari MI lain, acara-acara KKN, serta juga diikutkan lomba. Untuk prestasi yang 

sudah diraih saat mengikuti lomba yaitu grup hadroh MI Ma’arif Giriloyo 1 Imogiri Bantul 

pernah mendapat juara harapan satu dalam lomba PORSENI yang diadakan oleh KEMENAG 

Kabupaten Bantul di MIN Jejeran pada tahun 2010, dan juara II Festifal Hadroh Tingkat 

SD/MI Se-Kabupaten Bantul yang bertempat di MIN Pajangan Bantul pada tahun 2011. 
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 Adapun  tanggapan dari guru dan karyawan di MI Ma’arif Giriloyo 1 Imogiri Bantul 

pada ekstrakurikuler hadroh sangat baik dan selalu mendukung. Jika ada perlombaan yang 

akan diikuti ata akan tampil dalam acara tertentu, pihak madrasah selalu mencarikan seragam. 

 

Interpretasi: 

 Dari hasil wawancara dengan Ibu Rusmiyati selaku wali kelas V dapat disimpulkan 

bahwa ekstrakurikuler hadroh diadakan untuk sebagai salah satu kegiatan unggulan 

madrasah. Dimana hasil dari kegiatan ini akan ditampilkan dalam acara-acara khusus seperti 

perayaan hari besar Islam, akhirussanah, kunjungan MI lain, acara-acara KKN, serta 

didikutkan lomba. Adapun tanggapan dari para guru dan karyawan MI Ma’arif Giriloyo 1 

Imogiri Bantul pada ekstrakurikuler hadroh sangat baik dan selalu mendukung.
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Catatan Lapangan 6 
Metode Pengumpulan Data: Obsevasi dan Dokumentasi 

Hari/tanggal  : Jum’at, 2 Desember 2016 

Jam   : 14.00 – 15.30 WIB 

Lokasi   : Serambi Masjid Madrasah 

Sumber Data  : Proses Kegiatan Ekstrakurikuler Hadroh. 

 

Deskripsi Data: 

 Peneliti melakukan penelitian pada proses ekstrakurikuler hadroh yang kedua kalinya. 

Latihan kali ini dilakukan di serambi masjid madrasah dengan menggunakan tikar sebagai 

alas duduk. Latihan kali ini digunakan untuk menggarap lagu-lagu sholawat yang menjadi 

lagu wajib pada saat perlombaan. Adapun lagu-lagu tersebut adalah salatum, Ya Hanana,dan 

Ilal Liqok.  

 Saat awal-awal latihan, siswa gaduh dan suasana latihan tidak kondusif. Akhirnya 

pelatih menasehati para siswa agar serius saat latihan. Tahap pertama latihan ini menggarap 

lagu slatum. Penggarapn lagu ini langsung menggabungkan antara suara vokal dengan irama 

musik tabuhan. Namun sering terjadi kesalahan dari vokal, yaitu yang terlalu rendah, intonasi 

yang kurang pas dan ketukan yang tidak pas dengan iram musik tabuhan hadroh. 

Penggarapan lagu salatum ini memerlukan pengulangan bebarpa kali, sampai-sampai pelatih 

melatih vokal utama secara mandiri. Selain dilatih secara mandiri, akhirnya vokal utama 

dapat menyanyikan lagu salatum dengan baik sehingga lagu salatum berhasil digarap. 

 Setelah lagu salatum berhasil digarap dilanjutkan lagu Ya Hanana. Saat menggarap 

lagu Ya Hanana ini hanya perlu pengulangan sampai tiga kali, setelah itu lagu Ya Hanana 

dapat dinyanyikan dengan baik. Namun, ketika pelatih memberikan tambahan variasi tabuhan 
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pada lagu Ya Hanana agar terdengar variatif, meriah, dan beda dengan grup hadroh lain, 

siswa dari grup penabuh merasa kesulitann bahkan salah berulang kali. Pengulanganpun 

dilakukan, namun tetap saja belum bisa terdengar baik. Dikarenakan waktu yang tidak 

mencukupi maka pelatih memutuskan untuk tidak memakai variasi tabuhan tersebut dan 

lanjut menggarap lagu Ilal Liqok. Saat menggarap lagu Ilal Liqok ini siswa langsung bisa, 

karena lagu ini hanya diiringi menggunakan tabuhan dasar hadroh. Selain itu juga karena lirik 

lagunya yang sangat sederhana dan pendek. Setelah ketiga lagu tersebut selesai digarap, 

semua siswa terlihat senang dan puas akan hasil usahanya. 

 

Interpretasi : 

 Dari hasil observasi latihan yang peneliti lakukan dapat disimpulkan bahwa dalam 

ekstrakurikuler hadroh saat menggarap lagu dibutuhkan kedisiplinan, kerja keras, semangat 

tinggi, dan pantang menyerah. Selain itu juga perlu menjaga kekompakan, karena 

kemampuan siswa yang berbeda-beda dalam bermain musik. Rasa senang dan puas pun 

dirasakan semua siswa ketika mereka berhasil menggarap lagu dengan baik. Hal ini 

menunjukan sikap menghargai prestasi atas hasil usahanya sendiri dan usaha dari teman-

temannya.
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Catatan Lapangan 7 
Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/tanggal  : Jum’at, 2 November 2016 

Jam   : 13.15 – 13.30 WIB 

Lokasi   : Serambi Masjid Madrasah 

Sumber Data  : Raihan Nabil 

 

Deskripsi Data: 

 Wawancara kali ini peneliti lakukan pada Raihan Nabil, siswa kelas V MI Ma’arif 

Giriloyo 1 Imogiri Bantul yang mengikuti ekstrakurikuler hadroh sekaligus tergabung dalam 

grup penabuh. Adapun alat hadroh yang dipegangnya adalah rebana. Dari hasil wawancara 

dapat diketahui bahwa Raihan Nabil mengikuti ekstrakurikuler hadroh karena bermain musik 

hadroh sangat menyenangkan, terutama ketika bisa menabuh gerinji. Selain itu dia juga 

menyukai kesenian hadroh dan sering mengikuti kegiatan hadroh di tempat tinggalnya. Dia 

juga mengatakan bahwa manfaat mengikuti ekstrakurikuler hadroh yaitu bisa tahu dengan 

lagu-lagu sholawat dan menambah kecintaan pada sholawat. Adapun nilai-nilai karakter yang 

diajarkan pada ekstrakurikuler hadroh menurut dia adalah disiplin, kerja keras, mandiri, rasa 

ingin tahu yakni mengetahui fariasi-fariasi tabuhan hadroh dan tanggungjawab. 

 

 

 

 



119 

 

Interpretasi: 

  Berdasarkan hasil wawancara dengan Raihan Nabil dapat disimpulkan bahwa 

ekstrakurikuler hadroh mempunyai banyak manfaat. Yaitu mengenalkan lagu-lagu sholawat 

pada siswa dan sebagai ajang penanaman nilai karakter disiplin, kerja keras, mandiri, rasa 

ingin tahu, dan tanggung jawab. Selain itu ekstrakurikuler hadroh juga bisa dimanfaatkan 

untuk hiburan karena dengan bermain musik hati seseorang menjadi senang.
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Catatan Lapangan 8 
Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/tanggal  : Jum’at, 2 November 2016 

Jam   : 13.30 – 14.00 WIB 

Lokasi   : Serambi Masjid Madrasah 

Sumber Data  : Akmal Firza 

 

Deskripsi Data: 

 Akmal Firza adalah siswa kelas V yang mengikuti ekstrakurikuler hadroh. Dalam 

ekstrakurikuler hadroh Akmal Firza tergabung dalam grup penabuh. Adapun alat hadroh yang 

dipegangnya adalah rebana. Dari wawancara dengan Akmal Firza diketahui bahwa 

ekstrakurikuler hadroh itu sangat menyenangkan dan mengasikkan. Dia mengikuti 

ekstrakurikuler hadroh karena ingin tahu cara menabuh hadroh yang benar dan ingin 

mengetahui variasi-variasi tabuhan hadroh. Dia juga mengatakan bahwa manfaat dari 

mengikuti ekstrakurikuler hadroh adalah menambah semangat dalam bersholawat. Menurut 

dia nilai karakter yang diajarkan dalam ekstrakurikuler hadroh adalah disiplin, kerja keras, 

mandiri, dan bertanggungjawab. 

 

 

 

 

 



121 

 

Interpretasi: 

 Dari hasil wawancara dengan Akmal Firza dapat disimpulkan bahwa ekstrakurikuler 

hadroh itu sangat menyenangkan. Melalui ekstrakurikuler hadroh mampu menambah 

semangat untuk bersholawat. Adapun nilai karakter yang diajarkan dalam ekstrakurikuler 

hadroh adalah disiplin, kerja keras, mandiri, dan tanggungjawab.
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Catatan Lapangan 9 
Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/tanggal  : Jum’at, 2 November 2016 

Jam   : 15.30 – 15.45 WIB 

Lokasi   : Serambi Masjid Madrasah 

Sumber Data  : Syaefullah Yusuf 

 

Deskripsi Data: 

 Wawancara kali ini peneliti lakukan dengan Syaefullah Yusuf, siswa kelas IV yang 

mengikuti ekstrakurikuler hadroh. Dalam ekstrakurikuler hadroh Syaefulah tergabung dalam 

kelompok grup vokal namun dia hanya sebagai backing vokal. Dari wawancara dengan 

Syaefullah diketahui bahwa awal mula dia mengikuti ekstrakurikuler hadroh adalah karena 

ditunjuk dari pihak madrasah dan dia juga mengatakan tidak suka dengan hadroh. Namun 

setelah dia mengikuti ekstrakurikuler hadroh, dia menyatakan bahwa ekstrakurikuler hadroh 

itu menyenangkan. Setelah mengikuti ekstrakurikuler hadroh juga dia menjadi suka pada 

sholawat. Menurutnya manfaat dari ekstrakurikuler hadroh adalah membuatnya bisa 

bersholawat dan mengenal lagu-lagu sholawat yang ada. Kemudian nilai karakter yang 

diajarkan menurut dia adalah disiplin, kerja keras, mandiri, rasa ingin tahu, dan 

tanggungjawab. 
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Interpretasi: 

  Dari hasil wawancara dengan Syaefullah Yusuf dapat disimoulkan bahwa 

ekstrakurikuler hadroh itu menyenangkan. Ekstrakurikuler hadroh dapat menambah 

pengetahuan tentang sholawat. Nilai karakter yang diajarkan dalam ekstrakurikuler hadroh 

adalah disiplin, kerja keras, mandiri, rasa ingin tahu, dan tanggungjawab.



124 

 

Catatan Lapangan 10 
Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/tanggal  : Jum’at, 2 November 2016 

Jam   : 15.45 – 16.10 WIB 

Lokasi   : Serambi Masjid Madrasah 

Sumber Data  : Adzka Bahaudin 

 

Deskripsi Data: 

 Wawancara kali ini peneliti lakukan dengan Adzka Bahaudin, siswa kelas V yang 

mengikuti ekstrakurikuler hadroh. Dalam ekstrakurikuler hadroh Adzka Bahaudin tergabung 

dalam kelompok vokal dan dia termasuk dalam vokal utama. Dari hasil wawancara dengan 

Adzka Bahaudin diketahui bahwa ekstrakurikuler hadroh itu menyenangkan. Alasan dia 

mengikuti ekstrakurikuler karena ia ingin berlatih vokal. Menurutnya manfaat dari mengikuti 

ekstrakurikuler hadroh adalah mampu untuk melatih rasa percaya diri dan mengerti akan 

lagu-lagu sholawat. Nilai karakter yang diajarkan menurut dia dalam ekstrakurikuler hadroh 

adalah disiplin, kerja keras, dan rasa ingin tahu. 

 

Interpretasi: 

 Dari hasil wawancara dengan Adzka Bahaudin dapat disimpulkan bahwa 

ekstrakurikuler hadroh itu mengasikkan. Manfaat dari ekstrakurikuler hadroh adalah untuk 

bisa melatih rasa percaya diri. Nilai karakter yang diajarkan dalam ekstrakurikuler hadroh 

adalah disiplin, kerja keras, mandiri, rasa ingin tahu, dan tanggungjawab.
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Catatan Lapangan 11 
Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/tanggal  : Jum’at, 2 November 2016 

Jam   : 16.15 – 16.30 WIB 

Lokasi   : Serambi Masjid Madrasah 

Sumber Data  : Raihan Adzka 

 

Deskripsi Data: 

 Wawancara kali ini peneliti lakukan dengan Raihan Adzka, siswa kelas IV yang 

mengikuti ekstrakurikuler hadroh. Dalam ekstrakurikuler hadroh Raihan Adzka tergabung 

dalam grup penabuh. Adapun alat hadroh yang dipegangnya adalah rebana. Raihan Adzka 

termasuk siswa yang sudah bisa bermain hadroh hasil dari belajar di lingkungan rumahnya. 

Menurutnya ekstrakurikuler hadroh itu menyenangkan dan dia mengikuti ekstrakurikuler 

hadroh karena dia menyukai hadroh. Dia mengatakan bahwa manfaat dari ekstrakurikuler 

hadroh adalah untuk melatih vokal sekaligus menambah ilmu tentang variasi-variasi tabuhan 

hadroh. Nilai karakter yang diajarkan dalam ekstrakurkuler hadroh menurut dia adalah 

disiplin, kerja keras, mandiri, rasa ingin tahu, dan tanggungjawab.  
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Interpretasi: 

 Dari hasil wawancara dengan Raihan Adzka dapat disimpulkan bahwa ekstrakurikuler 

hadroh itu menyenangkan. Bermanfaat untuk bisa melatih vokal dan menambah ilmu tentang 

hadroh. Nilai karakter yang diajarkan dalam ekstrakurikuler hadroh adalah disiplin, kerja 

keras, mandiri, rasa ingin tahu, dan bertanggungjawab. 
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Lirik-lirik Lagu Sholawat dalam Ekstrakurikuler Hadroh di MI Ma’arif Giriloyo 1 

Imogiri Bantul 

1. YA HANANA 
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2. SHOLATUM 
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3. KISAH  RASUL 
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4. MAKHALUL  QIYAM  
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Photo Kegiatan Ekstrakurikuler Hadroh MI Ma’arif Giriloyo 1 Imogiri Bantul 

 

 
Foto: Siswa memainkan musik hadroh di serambi masjid 

 
 
 

 
Foto: Siswa melantunkan sholawat diiringi musik hadroh 
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Foto: Peneliti mewancarai pelatih hadroh 

 
 
 

 
Foto: Peneliti mewancarai pelatih hadroh 
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